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Abstract. Successful team collaboration is a vital pillar for companies, especially when facing global 
economic fluctuations that demand high adaptability. This study focuses on analyzing the crucial elements 
that determine team performance in the contemporary business era. Using a systematic literature review 
(SLR) of 30 reputable journal references from 2021-2026, this research curates data based on 
methodological quality and its relevance to work effectiveness issues in digital and hybrid 
ecosystems.Through qualitative analysis techniques, this study maps trends related to leadership, 
communication patterns, motivational drive, and technology adoption. Literature findings indicate that 
team productivity is multidimensional and arises from synergy as a supporting variable. Consistently, the 
data demonstrates that transformational leadership and transparency in communication are the main 
foundations for creating mutual trust and work harmony within groups. There has been a significant 
paradigm shift in the post-pandemic era, where organizational citizenship behavior (OCB) and digital 
skills have become key catalysts for efficiency, particularly in remote work systems. The role of technology 
has transformed from a mere supporting tool to a central element integrating all operational processes and 
team collaboration. This requires adjustments in team member behavior when interacting through virtual 
platforms. This study emphasizes that optimizing team performance depends on the alignment of competent 
technological facilities with a supportive and inclusive work environment. Practically, organizational 
management is advised to focus on strengthening soft skills, interpersonal communication capacity, and 
agility in adopting technological innovations to respond more effectively to market uncertainty. 
Furthermore, this study highlights the importance of sustainable team competency development through 
ongoing training and data-driven performance evaluation. The theoretical implications of this study are 
expected to enrich the literature on modern teamwork dynamics and provide a foundation for further 
research examining the integration of human factors and technology in organizations. 
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Abstrak. Keberhasilan kolaborasi dalam tim merupakan tonggak utama bagi perusahaan, khususnya saat 
menghadapi fluktuasi ekonomi global yang menuntut adaptabilitas tinggi. Kajian ini difokuskan untuk 
membedah elemen-elemen krusial yang menentukan performa tim pada era bisnis kontemporer. 
Menggunakan metode systematic literature review (SLR) terhadap 30 referensi jurnal bereputasi dari 
periode 2021-2026, riset ini melakukan kurasi data berdasarkan kualitas metodologi serta keterkaitannya 
dengan isu efektivitas kerja pada ekosistem digital maupun hibrida. Melalui teknik analisis kualitatif, 
penelitian ini memetakan perkembangan terhadap aspek kepemimpinan, pola komunikasi, dorongan 
motivasi, serta adopsi teknologi. Temuan literatur mengindikasikan bahwa produktivitas tim bersifat 
multidimensi dan lahir dari sinergi sebagai variabel pendukung. Secara konsisten, data menunjukkan bahwa 
gaya kepemimpinan transformasional serta transparansi dalam berkomunikasi merupakan pondasi utama 
dalam menciptakan rasa saling percaya dan harmonisasi kerja di dalam kelompok. Terdapat perubahan 
paradigma yang signifikan di era pasca pandemi, dimana organizational citizenship behavior (OCB) serta 
kemahiran digital menjadi katalisator utama efisiensi, terutama pada sistem kerja jarak jauh. Peran 
teknologi telah bertransformasi dari sekadar sarana pembantu menjadi elemen sentral yang 
mengintegrasikan seluruh proses operasional dan kolaborasi tim. Hal ini menuntut adanya penyesuaian 
perilaku anggota tim dalam berinteraksi melalui platform virtual. Studi ini memberikan penekanan bahwa 
optimalisasi kinerja tim tergantung pada keselarasan antara fasilitas teknologi yang kompeten dengan 
lingkungan kerja yang suportif dan inklusif. Dari sisi praktis, manajemen organisasi dianjurkan untuk 
berfokus pada penguatan aspek soft skill, kapasitas komunikasi interpersonal, serta ketangkasan dalam 
mengadopsi inovasi teknologi guna merespon ketidakpastian pasar dengan lebih efektif. Selain itu, 
penelitian ini juga menyoroti pentingnya keberlanjutan pengembangan kompetensi tim melalui pelatihan 
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berkelanjutan dan evaluasi kinerja berbasis data. Implikasi teoretis dari kajian ini diharapkan dapat 
memperkaya literatur mengenai dinamika kerja tim modern, sekaligus menjadi landasan bagi penelitian 
selanjutnya dalam mengkaji integrasi antara faktor manusia dan teknologi dalam organisasi. 

 
Kata kunci: Tim Kerja; OCB; Kinerja Organisasi; Efektivitas Tim; Kepemimpinan 

 

1. LATAR BELAKANG 

Sejumlah literatur menggarisbawahi bahwa di tengah kompetisi yang kian 

meningkat serta dinamika dunia kerja yang fluktuatif, tim kerja telah bertransformasi 

menjadi aset strategis bagi institusi modern. Saat ini, organisasi di berbagai lini tidak lagi 

bisa sekadar bertumpu pada kompetensi personal, melainkan wajib mengandalkan sinergi 

yang terorganisir demi merealisasikan target secara efektif. Melalui tim kerja, terjadi 

penyatuan spesialisasi, sirkulasi gagasan, serta sinkronisasi tugas yang lebih sistematis, 

yang pada akhirnya memperkokoh stabilitas dan daya saing perusahaan di pasar.  

Optimalisasi fungsi tim terbukti memberikan kontribusi krusial terhadap performa 

kolektif sebuah organisasi. Kerjasama yang solid mampu memacu produktivitas, 

memperlancar alur informasi, serta meningkatkan mutu kebijakan yang diambil. Berbagai 

kajian ilmiah menunjukkan bahwa kelompok kerja yang beroperasi secara ideal dapat 

mempererat koordinasi dan menstimulasi inovasi guna mendukung pencapaian visi 

strategis (Key dkk., 2025; Sahrini dkk., 2025). Meski begitu, tantangan seperti konflik 

antar anggota, benturan kepentingan, hingga hambatan komunikasi masih menjadi 

kendala klasik yang sering kali menghambat ritme operasional (Rahmatullah dkk., 2024; 

Sari, 2022).  

Disamping aspek interaksi, penelitian terkini turut menyoroti urgensi 

organizational citizenship behavior (OCB), peran kepemimpinan transformasional, 

dorongan motivasi serta atmosfer budaya organisasi yang kooperatif. Elemen – elemen 

ini teruji mampu memperkuat solidaritas kelompok, meningkatkan keterlibatan anggota, 

dan membangun ekosistem kerja yang lebih fleksibel terhadap perubahan (Fitri dkk., 

2022; Lasmi dkk., 2023; Parta & Mahayasa, 2021). Selain itu, akselerasi teknologi digital 

telah membawa paradigma baru dalam manajemen tim, khususnya dalam memfasilitasi 

koordinasi dan kolaborasi virtual (Lasmi dkk., 2023; Mukarto, 2025).  

Namun, tinjauan terhadap studi – studi terdahulu mengungkapkan adanya beberapa 

celah penelitian. Mayoritas riset cenderung fokus secara parsial pada satu atau dua 
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variabel saja, sehingga belum menyajikan gambaran holistik mengenai interaksi antara 

berbagai faktor tersebut dalam mempengaruhi efektivitas tim. Perbedaan latar belakang 

organisasi serta metodologi yang digunakan juga sering kali menghasilkan kesimpulan 

yang beragam. Terlebih dalam ranah ekonomi, analisis mendalam yang mengintegrasikan 

faktor komunikasi, kepemimpinan, OCB, dan teknologi secara bersamaan pada berbagai 

sektor industri masih tergolong minim (Hasibuan & Pasaribu, 2025; Key dkk., 2025).  

Dari kekosongan riset tersebut, penelitian ini dirancang untuk memberikan tinjauan 

pustaka yang lebih integratif dan komprehensif. Fokus utama dari kajian ini adalah untuk 

memetakan serta membedah beragam determinan yang menentukan keberhasilan tim 

kerja dalam perspektif ekonomi. Dengan demikian, diharapkan dapat ditemukan pola 

hubungan antar variabel yang secara serentak berkontribusi terhadap peningkatan kualitas 

kinerja tim secara menyeluruh. 

2.      KAJIAN TEORITIS 

2.1 Konseptualisasi dan Fundamental Tim Kerja dalam Struktur Organisasi 

    Ditinjau dari perspektif teoritis tim kerja bukanlah sekedar kerumunan orang, 

melainkan kesatuan sinergis dari individu-individu yang beroperasi secara selaras untuk 

mencapai sasaran tertentu melalui pembagian tugas dan mekanisme interaksi yang 

sistematis. (Katzenbach & Smith, 1992) mengartikan tim kerja sebagai unit kecil manusia 

dengan kompetensi yang saling melengkapi, terikat pada visi bersama, serta memegang 

prinsip akuntabilitas kolektif atas setiap capaian kerja. 

Dalam ekosistem bisnis kontemporer, keberadaan tim kerja berperan sebagai 

katalisator strategis yang menyatukan berbagai disiplin ilmu (Rindy, 2024). Sinergi ini 

tidak hanya difokuskan pada penyelesaian beban kerja rutin, namun juga bertujuan untuk 

mengoptimalkan efisiensi, mempertajam validitas keputusan manajerial, serta 

menciptakan ruang bagi inovasi radikal melalui pertukaran ide lintas fungsi guna 

menjawab tantangan pasar yang kian dinamis (Husaini dkk., 2024). 

2.2 Faktor Penentu Efektivitas dan Atribut Tim Berkinerja Unggul 

Efektivitas sebuah tim merupakan variabel multidimensional yang lahir dari 

keterbukaan informasi, solidaritas berbasis kepercayaan mutual (mutual trust), dan 
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sinkronisasi ambisi bersama. (Robbins & Judge, 2017) memetakan determinan 

keberhasilan tim ke dalam tiga pilar fundamental: 

 aspek kontekstual (ketersediaan sumber daya dan pengaruh kepemimpinan)  

 aspek komposisi (keragaman talenta dan karakter anggota) 

 aspek proses (orientasi tujuan dan keyakinan kolektif). 

Sinergi yang optimal menuntut kesediaan setiap personel untuk memprioritaskan 

target organisasi di atas kepentingan ego sektoral. Apabila seluruh elemen tim memiliki 

kesamaan persepsi terhadap misi strategis, maka produktivitas kerja akan terbentuk 

secara otomatis. Dalam hal ini, keberhasilan tim tidak semata-mata bergantung pada 

intelegensi individu, melainkan dipengaruhi oleh variabel moderator seperti kultur 

organisasi yang suportif serta sistem koordinasi yang mampu mereduksi hambatan 

komunikasi (Hasibuan & Pasaribu, 2025; Rima Latifah dkk., 2025). 

2.3 Sinergi Kepemimpinan, Komunikasi, dan Perilaku Organisasional 

Gaya kepemimpinan transformasional hadir sebagai elemen krusial yang mampu 

menggerakkan tim melalui stimulasi intelektual dan empati, bukan melalui tekanan 

otoriter (Mukarto, 2025). Kepemimpinan yang memfasilitasi kebutuhan anggota menjadi 

pondasi dalam menumbuhkan loyalitas dan integritas kerja. Fenomena ini berkaitan erat 

dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB), di mana lingkungan kerja yang 

harmonis memicu anggota untuk memberikan kontribusi ekstra di luar kewajiban formal 

mereka demi kemajuan bersama (Hasibuan & Pasaribu, 2025). 

Berbagai kajian akademik memperkuat proposisi mengenai vitalitas tim dalam 

meningkatkan performansi organisasi. (Sahrini dkk., 2025) menyatakan bahwa 

kekompakan internal memiliki korelasi linier terhadap efisiensi kerja dan ketepatan 

pengambilan langkah strategis. Sejalan dengan itu, (Octavia, 2021) menggarisbawahi 

bahwa transparansi pertukaran data antar anggota adalah kunci efektivitas operasional. 

Secara menyeluruh, perpaduan antara kepemimpinan visioner, motivasi psikologis, dan 

budaya kolaboratif menciptakan stabilitas yang dibutuhkan tim untuk berkembang di 

tengah ketidakpastian (Soga dkk., 2022). 

2.4 Struktur Kerangka Konseptual Efektivitas Tim 
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Berdasarkan sintesis dari berbagai literatur tersebut, efektivitas tim dipahami 

sebagai alur kausalitas yang menghubungkan variabel-variabel berikut: 

● Input: Mencakup struktur komposisi personel, dukungan sarana organisasi, serta 

karakteristik kepemimpinan. 

● Proses: Meliputi dinamika interaksi, sinkronisasi tugas, implementasi OCB, dan 

resolusi konflik. 

● Output: Berupa akurasi kebijakan, penciptaan inovasi, serta tercapainya indikator 

ekonomi organisasi. 

Melalui penggabungan berbagai paradigma ini, penelitian memposisikan aspek 

komunikasi dan gaya kepemimpinan sebagai jembatan utama yang mentransformasikan 

potensi personal menjadi keunggulan kompetitif organisasi (Rima Latifah dkk., 2025). 

 

3.      METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi metode systematic literature review (SLR) atau studi 

kepustakaan untuk membedah konsep tim kerja dalam organisasi secara mendalam. 

Pemilihan metode ini bertujuan agar proses pengkajian, analisis dan sintesis terhadap 

berbagai temuan riset terdahulu dapat dilakukan secara sistematis dan terstruktur demi 

menghasilkan pemahaman yang komprehensif. Melalui pendekatan SLR, peneliti 

menghimpun referensi dari jurnal ilmiah, buku teks serta artikel akademik yang berfokus 

pada dinamika teamwork, efektivitas kolektif, komunikasi tim hingga aspek 

organizational citizenship behavior (OCB) (The Wisdom of Teams; Organizational 

Behavior). 

 Seluruh data yang dianalisis merupakan data sekunder yang dihimpun dari literatur 

ilmiah bereputasi, baik berskala nasional maupun internasional. Penelitian literatur 

dilakukan melalui database Google Scholar sebagai sumber rujukan utama, serta platform 

ilmiah daring lainnya yang kredibel. Penggunaan database tersebut dipertimbangkan 

berdasarkan kemudahan akses dan kelengkapan koleksi literatur yang mencakup berbagai 

disiplin ilmu, khususnya yang berkaitan erat dengan manajemen dan perilaku organisasi.  

Teknik pengimplementasian data diterapkan melalui studi dokumentasi dengan 

prosedur pencarian pustaka yang terorganisir. Strategi pencarian menggunakan kata kunci 

spesifik seperti “tim kerja”, “team work”, “team effectiveness” dan “organizational 
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citizenship behavior (OCB)” dengan mengaplikasikan operator Boolean (AND/OR) untuk 

mempertajam hasil temuan, misalnya: “teamwork AND team effectiveness”. Guna 

menjaga aktualitas data terhadap perkembangan organisasi modern. 

Rentang tahun publikasi literatur yang digunakan dalam penelitian ini adalah tahun 

2015 sampai 2025, yang kemudian disaring melalui kriteria inklusi dan eksklusi yang 

telah ditetapkan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bagian ini menyajikan sintesis hasil analisis terhadap berbagai literatur yang 

dikumpulkan dalam kurun waktu Desember 2025 hingga Februari 2026. Data bersumber 

dari jurnal nasional maupun internasional yang membahas tentang komunikasi dalam tim, 

dinamika kepemimpinan, motivasi kerja, serta akselerasi teknologi dalam konteks 

ekonomi. Seluruh artikel dianalisis secara kualitatif guna memetakan tipologi temuan, 

melakukan komparasi antara studi, serta mengintegrasikannya dengan kerangka teoritis 

mengenai efektivitas tim kerja. 

Analisis literatur secara komprehensif menunjukkan bahwa efektivitas tim kerja 

merupakan fenomena multivariat yang dihasilkan dari sinergi berbagai aspek 

organisasional (Paredes-Saavedra et al., 2024). Komunikasi, kepemimpinan, motivasi, 

dan budaya organisasi teridentifikasi sebagai determinan yang paling dominan dalam 

diskursus ilmiah (Istiqamah dkk., 2025; Parta & Mahayasa, 2021). Selai itu, variabel 

teknologi muncul sebagai faktor kontemporer yang signifikan seiring dengan 

transformasi organisasi menuju model kerja digital atau hibrida (Tannady dkk., 2022). 

A. Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Tim Kerja 

Bagian ini mengulas secara mendalam berbagai determinan utama yang 

teridentifikasi dalam literatur sebagai kontributor efektivitas tim kerja, terutama dalam 

ekosistem organisasi ekonomi (Rahmatullah dkk., 2024). Setiap faktor yang ditemukan 

tidak bekerja secara terisolasi, melainkan memiliki fungsi spesifik yang saling 

berinterdependensi dalam membentuk dinamika tim yang solid dan kompetitif . 

Berdasarkan hasil sintesis terhadap beragam studi empiris, penelitian ini 

mengidentifikasi lima pilar dominan yang menjadi fokus utama dalam diskursus 

akademik yaitu, komunikasi, kepemimpinan, motivasi, Organizational Citizenship 
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Behavior (OCB), serta integrasi teknologi (Hasibuan & Pasaribu, 2025; Irawati dkk., 

2024; Rindy, 2024). Kelima dimensi tersebut terbukti memiliki signifikansi yang kuat, 

baik secara langsung maupun tidak langsung, dalam mempengaruhi pola kinerja, efisiensi 

koordinasi, serta kualitas kolaborasi antar anggota tim. 

 

4.1 signifikansi komunikasi dalam koordinasi tim 

Dalam analisis kerja tim, komunikasi konsisten menempati posisi sentral sebagai 

variabel yang paling krusial. Temuan dalam (Nelson, 2021) mengindikasikan bahwa pola 

komunikasi yang tidak konsisten memiliki risiko tinggi dalam memicu konflik internal 

serta ambiguitas peran antaranggota. Hal ini diperkuat oleh studi (Fitri dkk., 2022) yang 

menegaskan bahwa kegagalan arus informasi seringkali menjadi hambatan utama dalam 

distribusi tugas dan pencapaian target strategis. 

Sebaliknya, tim yang mengadopsi pola komunikasi terbuka cenderung 

menunjukkan performa yang lebih stabil dan adaptif. Hal ini dikarenakan setiap personil 

memiliki pemahaman yang selaras mengenai tanggung jawab individu serta arah tujuan 

kolektif (Octavia, 2021). Hasil analisis ini mengkonfirmasi teori koordinasi yang 

menempatkan komunikasi sebagai fondasi interaksi; jika sirkulasi informasi berjalan 

lancar, maka sinergi kelompok akan terbentuk secara lebih natural dan minim hambatan. 

4.2 Peran Kepemimpinan Transformasional dalam Efisiensi Tim 

Kualitas kepemimpinan diidentifikasi sebagai faktor penentu (determinant factor) 

dalam keberhasilan tim. Mayoritas studi yang dianalisis menegaskan bahwa gaya 

kepemimpinan transformasional secara signifikan mampu menciptakan lingkungan kerja 

yang kondusif dan suportif (Parta & Mahayasa, 2021). Riset dari (Irawati dkk., 2024; Key 

dkk., 2025) juga menunjukkan bahwa pemimpin yang mampu mengkomunikasikan visi 

secara inspiratif dapat meningkatkan level kepercayaan (trust) anggota, yang pada 

gilirannya menstimulasi optimalisasi kinerja kolektif. 

Temuan ini memvalidasi teori kepemimpinan modern yang menekankan bahwa 

efektivitas kerja tim sangat bergantung pada kemampuan pemimpin dalam membangun 

hubungan interpersonal yang kuat serta memberdayakan potensi anggota secara 

maksimal (Fathiha dkk., 2025) 
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4.3 Motivasi dan Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

Motivasi kerja juga menjadi elemen penting dalam menjaga dinamika kelompok 

yang positif. (Sari, 2022) mengungkapkan bahwa tingkat motivasi yang tinggi berkorelasi 

positif dengan inisiatif dan rasa tanggung jawab anggota dalam penyelesaian tugas-tugas 

tim. Aspek motivasi ini berkaitan erat dengan konsep Organizational Citizenship 

Behavior (OCB), yaitu perilaku diskresioner di mana anggota tim memberikan kontribusi 

sukarela yang melampaui standar deskripsi kerja formal (Rorimpandey dkk., 2025). 

Penelitian oleh (Fitri dkk., 2022; Lasmi dkk., 2023) membuktikan bahwa 

manifestasi OCB, seperti kesediaan membantu rekan sejawat tanpa instruksi khusus dan 

upaya menjaga harmoni internal, secara empiris meningkatkan kualitas kolaborasi. 

Dengan demikian, keterikatan emosional dan motivasi intrinsik anggota menjadi 

katalisator bagi peningkatan performa tim secara keseluruhan. 

4.4 Dampak Transformasi Teknologi terhadap Kerja Tim Kontemporer  

Integrasi teknologi informasi telah menjadi variabel baru yang sangat relevan dalam 

membentuk pola kerja tim kontemporer. Studi dari (Gabriella Putri dkk., 2023) 

menunjukkan bahwa pemanfaatan platform digital dan sistem kolaborasi daring secara 

signifikan mempercepat efisiensi pertukaran data dan koordinasi jarak jauh. Namun, 

(Tannady et al., 2022) memberikan catatan kritis bahwa adopsi teknologi memerlukan 

kesiapan kompetensi anggota; keterbatasan adaptasi dapat memicu kebingungan teknis 

atau beban informasi yang berlebihan (information overload). 

Oleh karena itu, teknologi berfungsi sebagai akselerator efektivitas tim apabila 

implementasinya didukung oleh strategi manajemen informasi yang sistematis serta 

pengembangan kapasitas sumber daya manusia yang berkelanjutan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Efektif tim kerja dalam organisasi ekonomi merupakan hasil sinergi beberapa faktor 

utama, yaitu komunikasi yang terbuka, kepemimpinan transformasional, motivasi dan 

OCB, budaya organisasi yang mendukung kolaborasi, serta pemanfaatan teknologi yang 

tepat. Kelima faktor tersebut saling berkaitan dalam membentuk koordinasi, kolaborasi 

dan kinerja tim sehingga efektivitas tim tidak dapat dijelaskan oleh satu faktor tunggal, 

melainkan oleh keterpaduan berbagai aspek organisasi. 
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Organisasi disarankan untuk memperkuat komunikasi internal, mengembangkan 

kepemimpinan transformasional, membangun budaya organisasi inklusif, serta 

menyediakan pelatihan teknologi secara berkelanjutan agar anggota tim mampu 

beradaptasi secara efektif. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya 

menggunakan analisis literatur tanpa data empiris langsung, sehingga penelitian 

selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan kuantitatif atau studi lapangan untuk 

memperoleh hasil yang lebih komprehensif.  
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